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Kegiatan pelaksanaan penelitian ini memiliki sebuah pencapain atau tujuan
yaitu memahami penerapan karyawisata terhadap pemahaman siswa
sekolah. Penelitian yang dibuat ini memakai metode kualitatif yang dipakai
sebagai pedoman ketika pembuatan penelitian tentang program study
tour. Metode yang dilakukan saat pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dengan melaksanakan tanya jawab secara langsung. Lokasi
pengumpulan data dilakukan di SMP IT Al-Munadi yang beralamat di Medan
marelan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa study tour
menghasilkan program pembelajaran yang disertai dengan kegiatan study
pada pembelajaran di sekolah bisa meningkatkan pemahaman belajar
siswa. Tujuan dari metode study tour tidak hanya pengalaman belajar di
kelas tetapijuga pengalaman langsung bagi siswa, yang bisa meningkatkan
motivasi serta semangat baru siswa dalam belajar yang sebenarnya. Siswa
juga dapat melihat prosesnya secara langsung dan kemudian
mempraktikkan pengetahuan belajar mereka di luar sekolah untuk
memperluas wawasan berpikir mereka dan membantu mereka lebih
memahami pentingnya pelajaran yang disampaikan.

ABSTRACT

The activity of carrying out this research has an achievement or goal, namely
understanding the application of field trips to school students'
understanding. This research uses qualitative methods to guide research
about study tour programs. The method used when collecting data in this
research was by carrying out direct questions and answers. The location data
collection was carried out at Al-Munadi IT Middle School, which is located in
Medan Marelan. This research shows that study tours produce learning
programs accompanied by study activities in school learning that can improve
students' understanding of learning. The aim of the study tour method is not
only a classroom learning experience but also a direct experience for students,
which can increase students' motivation and new enthusiasm for real
learning. Students can also see the process directly and then practice their
learning knowledge outside of school to broaden their thinking horizons and
help them better understand the importance of the lessons being taught.

PENDAHULUAN

Pengembangan mutu pendidikan adalah hal yang konsekuensial, terpenting pada
penyelenggaraan pengetahuan di lembaga pendidikan. Pengembangan kualitas dari pendidikan
di sekolah terlihat dari hasil evaluasi belajar yang telah diraih siswa. Reaksi belajar terutama dapat
dilihat dari aktivitas pembelajaran. Kegiatan pengajaran yang berkualitas dan unggul bisa
membuka kompetensi masig-masing siswa dengan berbagai jenis pembelajaran. Pada penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya mengenai karyawisata (Sutiah et al., 2021). Terdapat salah satu
penelitian yang dilakukan oleh kelompok kami tentang analisis pembelajaran keterampilan
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penyelesaian persoalan melalui program study tour. Penerapan model pembelajaran
karyawisata akan mempengaruhi keterampilan pemecahankesulitan belajar siswa. Diprediksi
bahwa penerapan dengan menggunakan metode karyawisata yang lebih unggul dari model
belajar mengajar yang hanya mengandalkan teori tanpa adanya kegiatan langsung.

Konsekuensinya, hal yang paling penting dari penyelenggaraan pengetahuan di lembaga
pendidikan adalah pengembangan kualitas pendidikan. Hasil evaluasi belajar siswa menunjukkan
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Aktivitas pembelajaran adalah cara utama untuk
melihat reaksi belajar (Putri et al., 2019; Ingtias et al., 2022). Kegiatan pengajaran yang berkualitas
tinggi dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam berbagai jenis
pembelajaran. Masalah ini dapat terjadi karena guru tidak menumbuhkan minat belajar siswa
atau tidak menggunakan strategi yang menarik perhatian siswa.

Study Tour sejatinya sarana belajar yang baik dalam melengkapi pembelajaran teoritis
yang didapat dalam ruang kelas (Sormin et al., 2022; Amin et al., 2021). Dan Study Tour ini sudah
berjalan lama di dalamdunia pendidikan. Namun belakangan Study Tour menjadi buah bibir di
Indonesia dikarenakan peristiwa kecelakaan bus yang menimpa rombongan Study tour SMK
LinggaKencana di jalan Subang Bandung pada Sabtu (11/5/2024) Setelah kejadian tersebut,
banyak opini yang berkembang di masyarakat terkait dengan Study Tour. Dari mulai
menyarankan agar Study tour di tiadakan sampai yang paling buruk memberikan penilaiannegatif
kepada para guru dan institusi pendidikan (Wulandari et al., 2021; Amal et al., 2022).

Study tour telah dianggap sebagai kegiatan yang tidak penting dan justru merugikan
siswa dan orang tua. Berdasarkan latarbelakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
menganalisis serta minanjau lebih mendalam terkait relevansi study tour dalam dunia pendidikan.
Karena pada umumnya setiap sekolah akan menyelenggarakan kegiatan study tour pada akhir
pembelajaran. Karena study tour dianggap dapat mendukung proses perkembangan
pengetahuan baru bagi setiap peserta didik.

KAJIAN PUSTAKA
1. Relevansi Study Tour dalam Dunia Pendidikan

Study tour merupakan salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan. Melalui
kegiatan ini, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
memperkaya pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Dalamdokumen ini, kita akan
membahas lebih dalam mengenai definisi, tujuan, manfaat, serta peran guru dalam
penyelenggaraan study tour. Selain itu, kita juga akan mengidentifikasi tantangan dan kendala
yang mungkin dihadapi, serta menyajikan studi kasus implementasi study tour yang efektif
(Mirna & Imron, 2023).

2. Definisi Study Tour

Study tour merupakan kegiatan pembelajaran di luar kelas yang melibatkan pesertadidik
secara langsung untuk mengunjungi tempat-tempat yang terkait dengan materi pembelajaran
(Mn et al., 2019). Tujuannya adalah untuk memberikan pengalaman nyata dan memperkaya
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang dipelajari di dalam kelas. Study tour
dapat dilakukan ke berbagai tempat, seperti museum, industri,instansi pemerintah, atau tempat-
tempat lain yang dianggap relevan dengan tujuan pembelajaran.

3. Tujuan Pelaksanaan Study Tour
Dalam melaksanakan kegiatan study tour, tentu terdapat beebrapa tujuan utama
dilaksanakan kegiatan tersbut yang antara lain:
a. Memperkaya Pengalaman Belajar Study tour memungkinkan peserta didik untuk
mengalami pembelajaran secara langsung, sehingga mereka dapat membangun
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pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.

b. Meningkatkan Motivasi Belajar Kegiatan di luar kelas yang menarik dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan mendorong mereka untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

¢. Mengembangkan Keterampilan Sosial Melalui interaksi dan kolaborasi selama study tour,
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan
keterampilan sosial lainnya.

d. Menghubungkan Teori dan PraktikStudy tour memungkinkan peserta didik untuk
mengaitkan materi pembelajaran di kelas dengan situasi nyata, sehingga mereka dapat
memahami relevansi dan aplikasi dari konsepkonsep yang dipelajari.

4. Manfaat Study Tour bagi Peserta Didik

Pengalaman Belajar Nyata Melalui study tour, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna, sehingga dapatmeningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran (Bintang et al., 2022). Peningkatan Motivasi
Kegiatan di luar kelas yang menarik dan menyenangkan dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengembangkan rasa ingin tahumereka.
Pengembangan Keterampilan Sosial Study tour memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berinteraksi, bekerjasama, dan berdiskusi, sehingga dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim (Insani et al., 2019; Muvid et al., 2023).

5. Peran Guru dalam Persiapan dan Pelaksanaan Study Tour
a. Perencanaan
Guru berperan penting dalam merencanakan dan merancang study tour yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Hal ini meliputi pemilihan tempat, penyusunan jadwal,
koordinasi dengan pihak terkait, dan persiapan materi pembelajaran.
b. Pelaksanaa
Selama kegiatan study tour, guru bertanggung jawab untuk memastikan kelancaran
dankeamanan peserta didik. Guru juga berperan sebagai fasilitator, memandu diskusi, dan
menghubungkan pengalaman lapangan dengan materi pembelajaran di kelas.
c. Evaluasi
Setelah study tour, guru harus melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan
dan mengidentifikasi aspek-aspek yang dapat ditingkatkan untuk penyelenggaraan di masa
mendatang.

6. Tantangan dan Kendala dalam Penyelenggaraan Study Tour

Kendala Biaya Penyelenggaraan study tour membutuhkan biaya yang tidak sedikit,mulai
dari transportasi, akomodasi, dan pemeliharaan keamanan. Hal ini dapat menjadi kendala bagi
sekolah, terutama yang memiliki keterbatasan anggaran. Keamanan dan Kenyamanan Guru
harus mempertimbangkan aspek keamanan dan kenyamanan peserta didik selama study tour,
termasuk memastikan kondisi tempat kunjungan, transportasi yangdigunakan, dan pengawasan
yang memadai (Juniarta et al., 2018; Amin et al., 2021; Kurnia et al., 2022). Koordinasi dan
Perizinan Penyelenggaraan study tour melibatkan berbagai pihak, sehingga membutuhkan
koordinasi yang baik denganinstansi terkait dan proses perizinan yang memakan waktu dan
tenaga. Pengelolaan PesertaDidik Mengawasi dan mengelola peserta didik selama study tour
dapat menjadi tantangantersendiri bagi guru, terutama untuk menjaga fokus dan disiplin peserta
didik.

Studi Kasus: Contoh Implementasi Study Tour yang Efektif

a. Perencanaan Matang Sekolah SMP IT AL-MUNADI melakukan perencanaan study tour yang
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matang, mulai dari pemilihan tempat kunjungan yang sesuai dengan kurikulum,
penyusunan jadwal yang terperinci, hingga koordinasi dengan pihak terkait.

b. Pengembangan Materi Pembelajaran Guru di sekolah mengembangkan materi
pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan study tour, sehingga peserta didik dapat
memahami hubungan antara teori dan praktik secara lebih baik.

¢. Pendampingan Aktif Guru Selama kegiatan study tour, guru di sekolah berperanaktif sebagai
fasilitator, memandu diskusi, dan memastikan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kami adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambar atau menjelaskan
fakta fakta dilapangan tentang studi tour dengan cara wawancara langsung kepada pihak pihak
yang berwenang disekolah. Lokasi penelitian yaitu di SMP IT Al-Munadi yang beralamat di jalan
Marelan VIl Lingkungan 1 No.212, TERJUN, Kec. Medan Marelan kota Medan Sumatra Utara,yang
baru saja melakukan study tour ke Rahmat Zoo and park di Perbaungan tertanggal3o Januari
2024 silam. Sumber data primer yang di dapatkan dengan cara penelitian terjun langsung
kelapangan dan mewawancarai langsung pihak sekolah, jenis dan sumber data penelitian yang
di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara), baik individu maupun
kelompok (Ulfatin, 2022; Ingtyas et al., 2021).

Data di kumpulkan dengan metode wawancara. Karena dalam penelitian ini kami bekerja
penuh untuk mendapatkan juga mengolah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, serta
mengembangkan beberapa aspek tertentu yang mungkin bisamenjadi saran bagi pihak
sekolah maupun luar sekolah. Teknik keabsahan data yaitu kredibilitas (perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan
bahan referensi, ataumengadakan membercheck), transferabilitas, dependabilitas, maupun
konfirmabilitas. Teknik analisis data yang di gunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
analisi deskriktif kualitatif karna penulis menjabarkan tentang study tour dalam nerbagi aspek
baik regresi, analisis variasi, serta analis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Temuan Umum

Sekolah yang menjadi seumber penelitian kami adalah sekolah menegah islam terpadu
(SMP IT) Al-Munadi. Sekolah ini adalah sekolah yang memadukan kurikulum nasional dan agama
islam. Sekolah ini berada di bawah naungan yayasan wakaf Al-Munadi yang hingga kita sudah
memiliki 4 jenjang pendidikan yaitu TK, SD, SMP, dan SMA. Adapun total siswa ketika kami
melakukan penelitian adalah 323 orang. Dalam beberapa waktu lalu tepatnya 30 Januari 2024 lalu
sekolah ini baru saja melakukan study tour ke Rahmat Park and zoo, hal itu juga memberikan
kesan serta pelajaran bagi siswa untuk melihat dan mempelajari secara langsung berbagai jenis
hewan- hewan yang ada di lapangan.

Studi tour menawarkan keuntungan yang lebih besar daripada hanya pengalaman belajar
di kelas tetapi juga pengalaman langsung dengan siswa. Ini dapat membuat siswa lebih terlibat
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa dapat melihat prosesnya secara langsung
dan kemudian menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari di luar sekolah. Ini memperluas
wawasan mereka dan membantu mereka lebih memahami apa yang diajarkan oleh guru kepada
siswa-siswa mereka. Dengan cara ini, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang dunia luar dan lingkungan mereka.

Kelebihan kegiatan bersiwata adalah bahwa program studi tur memberikan pengalaman
langsung kepada siswa selain hanya mengikuti kegiatan belajar. Ini akan mendorong siswa untuk
lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang sebenarnya. Siswa juga dapat
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belajar di luar sekolah dan memperluas wawasan mereka jika mereka menyaksikan prosesnya
secara langsung.

Pembelajaran study tour adalah jenis pembelajaran di mana siswa diajak ke tempat
tertentu di luar sekolah untuk belajar langsung di alam. Mereka juga sering dibawa ke museum,
yang dapat digunakan sebagai tempat kunjungan study tour untuk objek yang digunakan oleh
guru saat menjelaskan apa yang sejarah. Siswa juga sering dibawa ke tempat wisata alam seperti
taman, kebun binatang, dan sebagainya. Contohnya termasuk artefak arkeologis seperti arca
Hindu Buddha, bangunan bersejarah yang merupakan replika kolonial, teknologi yang berasal
dari peralatan kolonial seperti keramik Jepang, Eropa, dan Cina, dan manuskrip kuno.

Kegiatan ini dianggap salah satu pembelajaran yang sangat penting kepada siswa agar
lebih mengenal alam sekitar. Seperti nama-nama hewan dan tumbuh-tumbuhan serta, proses
pertumbuhan hewan dan tumbuhan tersebut hingga bagaimana merawat satwa-satwa tersebut.
Sistem pembelajaran ini tentu diajarkan hanya secara teoritis di ruangan sekolah. Maka dari itu,
siswa juga perlu dibawa kelapangan dan melihat langsung apa yang telah diajarkan tersebut.
Sehingga mereka akan lebih memahami materi yang sebleumnya disampaikan kepada peserta
didik tersebut.

2. Temuan Khusus
a. Pentingnya Study Tour di SMP IT Al-Munadi

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Munadi menjadikan Study
Tour sebagai sarana memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat di
kelas. Oleh karena itu setiap tahunnya Study tour senantiasa direncanakan dan masuk
dalam agenda tahunan (Muid & Ma'shum, 2023; Ampera et al., 2020). Adapun beberapa
kegiatan yang dilaksanakan adalahpergi ke kebun binatang, ke museum, danjuga Out bond.

b. Manajemen Study Tour

Study tour dilaksanakan dengan perencanaan yang matang melalui musyawarah
Dewan guru sebagai pembina dan pengarah kegiatan ini. Adapun perencanaan yang
dilakukan adalah:

1) Mensosialisasikan kepada orang tua siswa dan meminta persetujuan
mereka agar anaknya bisa mengikuti kegiatan Study tour.
2) Menentukan lokasi Study tour yang relevan dengan teori pelajaran yang
didapatdi sekolah.
3) Memilih partner transportasi yang nyaman dan sesuai dengan prinsip-
prinsip keselamatan.
¢. Tanggapan siswa, guru serta orang tua

Dari hasil wawancara kami tanggapan dari beberapa siswa sangat beragam, ada yang
beranggapan kegiatan ini sangat penting dan mempengaruhi pengetahuan serta
pemahaman mereka secara langsung bukan hanya berdasarkan teori.

Sedangkan untuk para guru tentu sangat mendukung adanya kegiatan ini karna di
lihatdari sudut pandang mana pun kegiatan ini sangat berpotensi untuk tumbuh kembang
serta peningkatan kualitas pengetahuan dari siswa/i mereka walaupun harus melakukan
banyak kesiapan serta kesiagaan untuk menjaga para siswa mereka yang aktif (Wantu et
al., 2021; Natsir et al., 2022). Lalu untung tanggapan orang tua dari beberapa siswa juga
menganggap ini menjadi hal positif untuk anak mereka walaupun ada rasa was-was
mengingat akhir-akhir ini banyak sekali kasus kecelakaan yang menimpa bus study tour tapi
setelah melihat kesiapan serta kesiagaan para guru mereka mempercayakan keamanan
dan keselamatan anak mereka kepada para guru yang ikut serta dalam kegiatan ini.

Karyawisata membantu siswa memahami bagaimana karyawisata memengaruhi
pemahaman mereka tentang pelajaran. Kegiatan belajar mengajar dapat memberikan
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pengetahuan tambahan dan wawasan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Kegiatan
study tour adalah jenis pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari pengetahuan
di luar kelas dengan tujuan memberikan pemahaman dan wawasan tentang topik yang
dipelajari di kelas (Husamah, 2013).

KESIMPULAN

Sesuai dengan analisis dan temuan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa dengan
adanya study tour dapat meningkatkan motivasi belajar kegiatan di luar kelas. Kegiatan study
tour ini tentunya yang bersifat menarik dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam setiap kegiatan dan mendorong mereka untuk lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi dan
kolaborasi selama study tour, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan komunikasi,
kerja sama, dan keterampilan sosial lainnya. Selain itu, study tour ini juga akan menambah
pengalaman baru peserta didik dalam memahami lingkungan baru.
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